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[bookmark: _Toc200502498]ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh ukuran perusahaan, profitabilitas, dan leverage terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan pada perusahaan telekomunikasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2022–2024. Ketepatan waktu pelaporan merupakan aspek penting dalam memberikan informasi yang relevan kepada para pemangku kepentingan, terutama investor. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode regresi logistik, serta mengkaji 54 observasi data dari laporan keuangan perusahaan telekomunikasi.
Hasil analisis menunjukkan bahwa secara parsial hanya variabel leverage yang berpengaruh signifikan terhadap ketepatan waktu pelaporan, dengan arah pengaruh positif. Ukuran perusahaan dan profitabilitas tidak menunjukkan pengaruh signifikan. Sementara itu, secara simultan, ketiga variabel independen memberikan kontribusi terhadap model meskipun tidak secara signifikan. Temuan ini mengindikasikan bahwa perusahaan dengan tingkat leverage tinggi cenderung lebih patuh dalam menyampaikan laporan keuangan secara tepat waktu sebagai bentuk akuntabilitas terhadap kreditur.
Penelitian ini memberikan implikasi bagi manajemen perusahaan dan investor terkait pentingnya struktur keuangan dalam mendorong kepatuhan pelaporan. Keterbatasan dalam cakupan variabel dan industri menjadi ruang untuk pengembangan penelitian selanjutnya.
Kata kunci: ukuran perusahaan, profitabilitas, leverage, ketepatan waktu, laporan keuangan, perusahaan telekomunikasi.
[bookmark: _Toc200502499]ABSTRAK
This study aims to analyze the effect of firm size, profitability, and leverage on the timeliness of financial reporting among telecommunication companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) during the 2022–2024 period. Timely financial reporting is a crucial aspect in providing relevant information to stakeholders, particularly investors. This research employs a quantitative approach using logistic regression analysis and examines 54 observations from the financial statements of telecommunication companies.
The results indicate that, partially, only the leverage variable has a significant positive effect on the timeliness of financial reporting. Firm size and profitability do not show significant effects. Simultaneously, the three independent variables contribute to the model, although not significantly. These findings suggest that companies with higher leverage levels tend to be more compliant in submitting timely financial reports as a form of accountability to creditors.
This research provides implications for company management and investors regarding the importance of financial structure in promoting compliance with reporting requirements. Limitations in variable scope and industry coverage offer opportunities for future research development.
Keywords: firm size, profitability, leverage, timeliness, financial reporting, telecommunication companies.    
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1.1 [bookmark: _Toc193972475][bookmark: _Toc200502505]Latar Belakang Penelitian
Perusahaan telekomunikasi adalah sebuah perusahaan yang bergerak dibidang produksi peralatan komunikasi dan memasok peralatan komunikasi yang dibutuhkan dalam pembangunan jaringan telepon nasional. Perkembangan telekomunikasi di Indonesia sangatlah pesat, keadaan ini didukung oleh semakin canggihnya alat komunikasi serta kebutuhan masyarakat akan informasi semakin meningkat. Perdagangan sekuritas perusahaan telekomunikasi menjadi salah satu bisnis yang menguntungkan, hal ini disebabkan oleh perkembangan arus informasi yang bertambah naik sehingga dibutuhkan jasa telekomunikasi untuk mengakomodasi hal tersebut.
Perusahaan telekomunikasi menjadi salah satu sektor yang masih memiliki daya tahan (resilienve). Kebutuhan masyarakat akan gaya hidup digital dengan akses data internet turut mengerek kinerja emiten telekomunikasi. Mengutip dari Syahrizal Sidik (2020) menjelaskan Indosat mencatatkan kenaikan traffic data hingga 27% di seluruh regional, termasuk Jabodetabek pada tahun 2020 Telkomsel, anak usaha PT Telkom Indonesia Tbk (TLKM) juga mencatatkan kenaikan traffic data hingga 22,8%. Penggunaan aplikasi berbasis pertemuan virtual dan layanan video streaming melonjak masing-masing 75%. 
Kementrian Komunikasi dan Informatika (2020) menjelaskan perusahaan telekomunikasi yang sangat berkaitan erat dengan perkembangan teknologi komunikasi dan informasi di era revolusi 4.0 ini. Hal tersebut dapat dilihat dari semakin tingginya jumlah pelanggan telekomunikasi yang tercatat sebanyak 143 juta jiwa dari jumlah penduduk indonesia sebesar 262 juta jiwa penduduk indonesia peningkatan inilah yang membuat perusahaan telekomunikasi yang terdaftar sebagai perusahaan terbuka sub sektor telekomunikasi di bursa efek indonesia memiliki kemungkinan yang tinggi berdampak positif pada pertumbuhan sahamnya.
Meningkatnya jumlah perusahaan telekomunikasi yang sudah go public membuktikan bahwa aktivitas di pasar modal berkembang pesat dalam dunia bisnis, informasi menjadi sangat penting bagi para investor yang akan melakukan aktivitas investasi di pasar modal. Hal ini ditunjukkan dengan pergerakan harga saham perusahaan jasa telekomunikasi untuk menarik para investor dengan upaya memberikan pelayanan terbaik dan harga yang kompetitif. Adapun perusahaan telekomunikasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia ( BEI) diantaranya : PT. Indosat Tbk, PT. Telkom Tbk, PT. XL Axiata Tbk, PT. Smartfren Telecom Tbk, PT. Tower Bersama Infrastructure Tbk, dan PT. Bali Towerindo Sentra Tbk. Setiap investor pasti mengharapkan tingkat pengembalian yang tinggi dan tidak menginginkan resiko dari investasi yang dimiliknya, oleh karena itu investor sebelum memutuskan untuk berinvestasi harus memahami kinerja keuangan yang dapat dilihat dari laporan keuangan. Tujuan laporan keuangan adalah menyediakan informasi yang menyangkut posisi keuangan, kinerja dan perubahan posisi keuangan perusahaan yang melaporkan ke Badan Pengawas Pasar Modal (Bapepam) secara tepat waktu.
Menurut Marathani (2013) Laporan keuangan adalah alat bagi perusahaan untuk mengaji dan menganalisis kondisi keuangan perusahaan, laporan keuangan sangatlah penting yang tidak hanya berguna untuk internal tetapi juga dibutuhkan pihak eksternal digunakan sebagai acuan pengambilan keputusan dalam berinvestasi. Berdasarkan PSAK (Pernyataan Standar Akuntasi Keuangan) Nomor 1 Tahun 2015 menyebutkan laporan keuangan merupakan penyajian terstruktur dari posisi keuangan dan kinerja keuangan suatu entitas, laporan ini menampilkan sejarah entitas yang dikuantifikasi dalam nilai moneter. Menurut Purba (2010) laporan keuangan disusun dengan tujuan untuk memberikan informasi terkait dengan posisi keuangan, kinerja dan perusahaan posisi keuangan suatu entitas yang berguna untuk pengambilan keputusan para pemakainya. Berdasarkan kerangka dasar penyusunan dan penyajian laporan keuangan harus memenuhi empat karakteristik kualitatif yang merupakan ciri khas yang membuat informasi laporan keuangan berguna bagi para pemakainya. Keempat karakteristik tersebut yaitu dapat dipahami, relevan, andal, dan dapat diperbandingkan. 
Setiap perusahaan yang sudah terdaftar di Bursa Efek Indonesia berkewajiban untuk menyampaikan laporan keuangannya secara tepat waktu ke Badan Pengawas Pasar Modal (Bapepam). Tentunya bukan laporan keuangan secara mentah, namun laporan keuangan yang telah melalui proses audit yang dilakukan oleh akuntan publik dan yang disajikan sesuai dengan standar akuntansi keuangan. Sesuai dengan peraturan Bapepam Tahun 2021 Nomor: KEP-431/BL/2012 tentang kewajiban penyampaian laporan tahunan. Peraturan ini menyatakan bahwa laporan keuangan tahunan emiten atau perusahaan publik yang pernyataan pendaftarannya telah menjadi efektif wajib menyampaikan laporan tahunan kepada Bapepam dan laporan keuangan paling lama 4 (empat) bulan setelah tahun buku berakhir. 
Ketepatan waktu (timeliness) merupakan salah satu faktor penting dalam menyajikan suatu informasi yang relevan terutama bagi laporan keuangan. Karena ketepatan waktu merupakan salah satu karakteristik kualitatif yang harus dipenuhi agar laporan keuangan yang disajikan relevan untuk membantu dalam pembuatan keputusan. Menurut Suwardjono (2010) menyatakan bahwa ketepatwaktuan adalah tersedianya informasi bagi pembuat keputusan pada saat dibutuhkan sebelum informasi tersebut kehilangan kekuatan untuk mempengaruhi keputusan. Penyampaian laporan keuangan secara tepat waktu akan mengurangi asimetri informasi antara manajemen dan pemilik perusahaan. Pihak investor atau stakeholder menginginkan laporan keuangan diumumkan secara tepat waktu dan akurat, adanya keterlambatan dalam penyampaian laporan keuangan akan menyebabkan menurunnya tingkat kepercayaan investor dalam pengambilan keputusan dan akan berakibat pada reaksi pasar modal. Dalam hal emiten atau perusahaan publik memperoleh pernyataan efektif untuk pertama kali setelah tahun buku berakhir sampai dengan batas waktu penyampaian laporan tahunan, maka emiten atau perusahaan publik dimaksud wajib menyampaikan laporan tahunan kepada Bapepam dan laporan keuangan paling lama pada saat panggilan Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS) Tahunan atau pada akhir bulan ke 6 (enam) setelah tahun buku berakhir, mana yang lebih dulu. Keterlambatan penyampaian laporan keuangan bisa berakibat buruk bagi perusahaan baik secara langsung maupun tidak langsung. Secara tidak langsung, para investor mungkin menanggapi keterlambatan tersebut sebagai sinyal yang buruk bagi perusahaan.
Banyak penelitian yang telah dilakukan untuk mengetahui faktor apa saja yang dapat mempengaruhi keterlambatan waktu penyampaian laporan keuangan. Beberapa faktor diantaranya yaitu ukuran perusahaan, profitabilitas, leverage. 
Ukuran perusahaan adalah skala ukuran yang dilihat dari total aset suatu perusahaan yang menggabungkan dan mengorganisasikan berbagai sumber daya dengan tujuan untuk memproduksi barang atau jasa untuk dijual kembali. Ukuran perusahaan didefinisikan dari perspektif internal perusahaan dengan mempertimbangkan beberapa faktor seperti pendapatan, jumlah karyawan, aset total, skala operasi, pangsa pasar, keuntungan, dan kapasitas produksi. Pendapatan perusahaan, jumlah karyawan, dan aset total dapat menggambarkan besarnya perusahaan, sedangkan skala operasi dan pangsa pasar mencerminkan keberadaan dan dominasi perusahaan dalam industri. Keuntungan dan kapasitas produksi juga dapat menjadi indikator ukuran perusahaan. Namun, penting untuk diingat bahwa ukuran perusahaan bukanlah satu-satunya penentu keberhasilan atau kualitas perusahaan, dan ada aspek lain yang perlu dipertimbangkan dalam mengevaluasi kinerja dan keberhasilan perusahaan tersebut. Menurut Pande dan Mertha (2016) ukuran perusahaan besar kecilnya total asset yang dimiliki oleh perusahaan tertentu. Menurut Susilo dan Fatmayeti (2015) ukuran perusahaan adalah semakin tinggi total nilai asset yang dimiliki maka semakin besar pula ukuran perusahaan itu dan sebaliknya ukuran perusahaan kecil memiliki total asset yang lebih rendah. Penelitian Merlina Toding dan Made Gede Wirakusuma (2013) menemukan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif pada ketepatan waktu penyampaian laporan. Penelitian Rahma, Lusiana, dan Indriani (2019) menyatakan ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan. Teori agensi menyatakan bahwa perusahaan besar memiliki biaya keagenan yang lebih besar daripada perusahaan kecil (Jensen dan Meckling, 1976). Perusahaan besar mungkin akan mengungkapkan informasi yang lebih banyak sebagai upaya untuk mengurangi biaya keagenan tersebut.
Profitabilitas berdasarkan perspektif perusahaan merujuk pada kemampuan suatu perusahaan untuk menghasilkan keuntungan dari kegiatan operasionalnya. Definisi profitabilitas dapat bervariasi tergantung pada bagaimana perusahaan tersebut mengukur dan mengevaluasi keuntungan yang dihasilkan, perusahaan cenderung melihat profitabilitas sebagai indikator kinerja keuangan yang penting. Namun, definisi profitabilitas yang tepat dapat berbeda antara perusahaan satu dengan yang lainnya. Profitabilitas merupakan suatu hal yang penting karena dapat menunjukkan apakah perusahaan tersebut memiliki prospek yang baik atau tidak di masa yang akan datang. Menurut Prihadi (2019) mendefinisikan profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan menghasilkan laba, perusahaan yang memiliki profitabilitas yang baik maka cenderung melaporkan laporan keuangan dengan tepat waktu. terdapat hasil penelitian yang tidak konsisten mengenai hubungan profitabilitas dengan ketepatan waktu penyajian laporan keuangan. Penelitian Effendi (2019) profitabilitas berpengaruh negatif atau tidak berpengaruh signifikan terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan. Hal ini dikarenakan perusahaan tidak mempertimbangkan tingkat profitabilitas yang dimiliki oleh perusahaan tersebut. Perusahaan yang profitabilitasnya tinggi atau rendah sama-sama ingin menyampaikan laporan keuangan tepat waktu tanpa melihat tingkat profitabilitas yang dimiliki perusahaan. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Yusuf (2019) menyatakan bahwa profitabilitas berpengaruh terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan, berarti semakin tinggi tingkat profitabilitas berpengaruh terhadap semakin tingginya tingkat ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan, berdasarkan teori keagenan para investor sebelum menanamkan modalnya dalam mencerminkan laba yang dihasilkan dari aset perusahaan. Hal tersebut untuk menarik minat para investor sekaligus membuat kinerja perusahaan terlihat baik, maka para manajer akan terdorong untuk menggunakan return on assets (ROA) dengan melakukan manajemen laba menurut Guinardi dan Mulyani (2021).
Leverage berdasarkan konteks perusahaan, mengacu pada penggunaan dana yang dipinjam (biasanya dalam bentuk utang) untuk meningkatkan potensi keuntungan atau pengembalian perusahaan. Leverage memungkinkan perusahaan untuk menggunakan sumber daya yang ada, seperti utang, untuk menghasilkan pendapatan yang lebih besar daripada yang akan mereka dapatkan jika hanya menggunakan modal sendiri. Leverage merupakan  pinjaman modal atau utang yang digunakan untuk meningkatkan return atau keuntungan bagi suatu perusahaan maupun investasi. Bagi perusahaan, konsep leverage kerap kali digunakan untuk memperbesar skala bisnisnya. Menurut Martono dan Agus (2010) leverage adalah rasio yang mengukur seberapa banyak perusahaan menggunakan dana dari hutang (pinjaman). Menurut Wiagustini dalam Merliana Toding dan Made Gede Wirakusuma (2013) leverage adalah rasio yang memperlihatkan tingkat aktivitas perusahaan yang dibiayai dari penggunaan utang. Penelitian yang dilakukan Devi dan Suardana (2014) menyatakan leverage berpengaruh negative terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan. Sedangkan penelitian Situmorang dan Yuliawati (2015) menyatakan leverage tidak berpengaruh signifikan pada ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan. Dalam teori keagenan dijelaskan bahwa semakin tinggi Leverage perusahaan, semakin baik transfer kemakmuran dari kreditur kepada pemegang saham perusahaan. Perusahaan yang memiliki proporsi utang lebih besar dalam struktur permodalannya akan mempunyai biaya agensi yang lebih tinggi.
Berdasarkan teori dan penelitian-penelitian terdahulu maka perlu diadakan penelitian kembali untuk memperjelas penemuan selanjutnya mengenai “.Pengaruh Ukuran Perusahaan, Profitabilitas, dan Leverage terhadap Ketepatan Waktu Penyampaian Laporan Keuangan pada Perusahaan Telekomunikasi yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2022–2024”.
1.2 [bookmark: _Toc193972476][bookmark: _Toc200502506] Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah dijelaskan sebelumnya, penulis dapat merumuskan masalah yaitu bagaimana pengaruh ukuran perusahaan, profitabilitas, opini audit, leverage, likuiditas terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan. Rumusan masalah tersebut kemudian diturunkan menjadi pertanyaan pengukuran penelitian sebagai berikut:
1. Apakah ukuran perusahaan berpengaruh signifikan terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan pada perusahaan telekomunikasi yang terdaftar di Bursa Efek?
2. Apakah profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan pada perusahaan telekomunikasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia?
3. Apakah leverage berpengaruh signifikan terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan pada perusahaan telekomunikasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia?
4. Apakah ukuran perusahaan, profitabilitas, leverage berpengaruh secara simultan terhadap ketepatan waktu penyamapain laporan keuangan pada perusahaan telekomunikasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia?
1.3 [bookmark: _Toc193972477][bookmark: _Toc200502507] Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan di atas, maka tujuan yang ingin dicapai oleh penulis adalah sebagai berikut:
1. Mengetahui pengaruh ukuran perusahaan terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan pada perusahaan telekomunikasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
2. Mengetahui pengaruh profitabilitas terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan pada perusahaan telekomunikasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
3. Mengetahui pengaruh leverage terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan pada perusahaan telekomunikasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
4. Mengetahui secara simultan pengaruh ukuran perusahaan, profitabilitas, leverage, terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan pada perusahaan telekomunikasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
1.4 [bookmark: _Toc193972478][bookmark: _Toc200502508]Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan ilmu dan pengetahuan di bidang akuntansi, terutama ekonomi dan bisnis khususnya yang berkaitan dengan faktor-faktor yang mempengaruhi ketepatan pelaporan keuangan.
2. Manfaat Praktis
[bookmark: _Hlk64029955]Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi investor dalam memahami kinerja keuangan perusahaan telekomunikasi sebagai dasar pengambilan keputusan investasi. Selain itu, hasil penelitian ini juga bermanfaat bagi perusahaan telekomunikasi dalam meningkatkan transparansi dan akuntabilitas laporan keuangan.
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[bookmark: _Toc193972479]



[bookmark: _Toc200502509]BAB II
[bookmark: _Toc193972480][bookmark: _Toc200502510]KAJIAN PUSTAKA

2.1 [bookmark: _Toc193972481][bookmark: _Toc200502511]Landasan Teori
2.1.1 [bookmark: _Toc200502512]Teori Keagenan
Konsep agency theory menggambarkan hubungan kontrak kerja antara agent dan principal, dimana agent berkewajiban untuk melakukan tugas bagi kepentingan principal. Dalam hubungan keagenan, masing-masing pihak terdorong motivasi yang berbeda sesuai dengan kepentingannya. Dan apabila setiap pihak berusaha mencapai atau mempertahankan tingkat kemakmuran yang dikehendaki, maka dalam hubungan ini dapat saja terjadi konflik kepentingan antara manajemen selaku agent dan pemilik perusahaan selaku principal. Dalam hal ini agent termotivasi untuk memaksimumkan fee kontrakstual yang diterimanya dan principal berusaha untuk memaksimumkan return atas penggunaan sumber daya (Manossoh, 2016).
Fahmi (2012) menegaskan, Agency Theory merupakan suatu kondisi yang terjadi pada suatu perusahaan dimana pihak manajemen sebagai pelaksana yang disebut lebih jauh sebagai agen dan pemilik modal (owner) sebagai principal, dimana antara kedua pihak membangun kontrak kerjasama yang disebut dengan “nexus of contraxt”. Kontrak tersebut berisikan kesepakatan yang menjelaskan bahwa pihak manajemen perusahaan harus bekerja secara maksimal untuk memberi kepuasan yang maksimal seperti profit yang tinggi kepada pemilik modal. 
Jensen dan Meckling (1976) menyatakan bahwa agency theory adalah hubungan atau kontrak antara principal dan agent. Principal mempekerjakan agent untuk melakukan tugas untuk kepentingan principal, termasuk pendelegasian otoritas pengambilan keputusan dari principal kepada agent. Pada perusahaan yang modalnya terdiri atas saham, pemegang saham bertindak sebagai principal dan CEO (Chief Executive Officer) sebagai agent mereka. Pemegang saham mempekerjakan CEO untuk bertindak sesuai dengan kepentingan principal. Agency theory memiliki asumsi bahwa masing-masing individu semata-mata termotivasi oleh kepentingan dirinya sendiri sehingga menimbulkan konflik kepentingan antara principal dan agent. Pihak principal termotivasi mengadakan kontrak untuk menyejahterakan dirinya dengan profitabilitas yang selalu meningkat. Selanjutnya, (Jensen & Meckling, 1976) menjelaskan beberapa bentuk biaya keagenan, yang terdiri dari:
1. Biaya pemantuan (the monitoring expenditure by the principal)
Biaya pengawasan yang harus dikeluarkan oleh pemilik. Biaya ini dikeluarkan untuk memantau manajer dengan cara mengukur, mengamati, dan mengendalikan manajer.
2. Biaya penjaminan (the bonding cost)
Biaya yang harus dikeluarkan akibat pemonitoran yang harus dikeluarkan principal kepada agent. Biaya ini muncul untuk menjamin manajer agar mengambil keputusan yang tidak merugikan dan sesuai dengan kepentingan pemegang saham.
3. Kerugian residual (the residual loss)
Biaya ini adalah kerugian yang ditanggung meskipun pemantauan (monitoring) dan penjaminan (bonding) telah dilaksanakan. Masalah keagenan sebenarnya muncul ketika principal kesulitan untuk memastikan bahwa agent bertindak untuk memaksimumkan kesejahteraan principal. Menurut teori keagenan, salah satu mekanisme yang secara luas digunakan dan diharapkan dapat menyelaskan tujuan principal dan agent ini adalah melalui mekanisme pelaporan keuangan. Penyampaian laporan keuangan oleh pihak manajemen telah berbuat sesuai dengan kontrak yang sudah disepakati. Namun pada kenyataannya, timbul asimetri informasi dari pihak manajemen yang memiliki informasi lebih dibandingkan dengan pihak lain. Menurut Simon (2020). menyatakan bahwa teori keagenan menggunakan tiga asumsi sifat manusia yaitu: manusia pada umumnya mementingkan diri sendiri (self interest), manusia memiliki daya pikir terbatas mengenai persepsi masa mendatang (bounded rationality), dan manusia selalu menghindari resiko (risk averse). Sesuai dengan asumsi sifat dasar manusia tersebut manajer sebagai manusia akan bertindak opportunistic, yaitu mengutamakan kepentingan pribadinya. Tindakan oportunis tersebut dilakukan dengan memanipulasi laporan keuangan, yang salah satunya adalah melakukan perbaikan profit laba.
Berdasarkan penjelasan Buku Teori Keagenan Scott (2015) adalah hubungan atau kontrak antara principal dan agent, dimana principal adalah pihak yang memperkerjakan agent agar melakukan tugas untuk kepentingan principal, sedangkan agent adalah pihak yang menjalankan kepentingan principal. Maka berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa teori agensi untuk mengidentifikasi kombinasi kontrak kerja dan sistem informasi yang akan memaksimalkan fungsi manfaat principal dan kendala-kendala perilaku yang muncul dari kepentingan agent.
2.1.2 [bookmark: _Toc200502513]Laporan Keuangan
Laporan keuangan suatu berkas penting yang ada di dalam suatu perusahaan. Laporan keuangan umumnya menggambarkan kondisi keuangan dalam suatu perusahaan pada periode tertentu. Wahyudiono (2014), menjelaskan laporan finansial (Financial Statement) memberikan ikhtisar mengenai keadaan financial suatu perusahaan, dimana neraca (Balance Sheets) mencerminkan nilai aktiva, utang dan modal sendiri pada suatu saat tertentu, dan laporan rugi dan laba (Income Statement) mencerminkan hasil-hasil yang dicapai selama periode tertentu, biasanya meliputi periode satu tahun.
Teori laporan keuangan Munawir (2014) mendefinisikan laporan keuangan menurut dasarnya merupakan hasil dari proses akuntansi yang dapat digunakan sebagai alat untuk berkomunikasi antara data keuangan atau aktivitas suatu perusahaan dengan pihak- pihak yang berkepentingan dengan data atau aktivitas perusahaan tersebut. Adapun pengertian laporan keuangan menurut Irham Fahmi (2016) laporan keuangan merupakan suatu informasi yang menggambarkan kondisi keuangan suatu perusahaan, dan lebih jauh informasi tersebut dapat dijadikan sebagai gambaran kinerja keuangan perusahaan tersebut. Menurut Budi Rahardjo (2007) laporan keuangan adalah laporan pertanggungjawaban manajer atau pimpinan perusahaan atas pengelolaan perusahaan yang dipercayakan kepadanya kepada pihak-pihak berkepentingan (stakeholder) terhadap perusahaan, yaitu pemilik perusahaan (pemegang saham) serta pemerintah    
Menurut Kasmir (2014), berikut ini beberapa tujuan pembuatan atau penyusunan laporan keuangan yaitu :
1. Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah aktiva (harta) yang dimiliki perusahaan pada saat ini.
2. Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah kewajiban dan modal yang dimiliki perusahaan pada saat ini.
3. Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah pendapatan yang diperoleh pada suatu periode tertentu.
4. Memberikan informasi tentang jumlah biaya dan jenis biaya yang dikeluarkan perusahaan dalam suatu periode tertentu.
5. Memberikan informasi tentang perubahan-perubahan yang terjadi terhadap aktiva, pasiva, dan modal perusahaan.
6. Memberikan informasi tentang kinerja manajemen perusahaan dalam suatu periode.
7. Memberikan informasi tentang catatan-catatan atas laporan keuangan.
2.1.3 [bookmark: _Toc200502514]Ketepatan Waktu Penyampaian Laporan Keuangan
Teori ketepatan waktu pelaporan keuangan menurut Kieso, et al. (2007) dalam Nurmiati (2016) adalah rentang waktu mengumumkan laporan keuangan tahunan yang telah diaudit kepada publik sejak tanggal tutup buku perusahaan (31 Desember) sampai tanggal penyerahan ke OJK”. Ketepatan laporan keuangan yang lengkap terdiri atas komponen-komponen berikut ini: neraca, laporan laba rugi, laporan perubahan ekuitas, laporan arus kas, dan catatan atas laporan keuangan. Perusahaan dianjurkan untuk menyajikan laporan keuangan yang menjelaskan karakteristik utama yang mempengaruhi kinerja keuangan, posisi keuangan perusahaan dan kondisi ketidakpastian (IAI, 2007).
Ketepatan waktu (timeliness) adalah suatu pemanfaatan informasi yang terdapat dalam laporan keuangan tersedia bagi para pengguna laporan keuangan sebagai dasar dalam pengambilan keputusan sebelum informasi tersebut kehilangan kapasitasnya (Kieso, Weygandt, dan Warfield, 2014). Rentang waktu antara tanggal laporan keuangan perusahaan dan tanggal ketika informasi keuangan diumumkan kepublik berhubungan dengan kualitas informasi keuangan yang dilaporkan. Tepat waktu di sini berarati bahwa seluruh informasi perusahaan harus disampaikan sedini mungkin agar dapat digunakan sebagai dasar atau pertimbangan dalam pengambilan suatu kebijakan ekonomi dan untuk menghindari tertundanya pengambilan kebijakan tersebut.
Perusahaan yang memiliki riwayat keterlambatan penyampaian laporan keuangan akan mendapatkan citra buruk. Laporan keuangan merupakan ringkasan proses pencatatan dari kegiatan atau transaksi keuangan perusahaan yang terjadi selama satu periode tahun berjalan. Laporan keuangan ini dibuat dengan tujuan untuk memberikan informasi mengenai posisi keuangan, kinerja keuangan dan arus kas entitas yang bermanfaat bagi sebagian besar kalangan pengguna laporan dalam pembuatan keputusan ekonomi (PSAK No. 1, 2015). Laporan keuangan yang lengkap terdiri dari neraca, laporan laba rugi, laporan perubahan ekuitas, laporan arus kas, dan catatan atas laporan keuangan. 
2.1.4 [bookmark: _Toc200502515]Ukuran Perusahaan
Menurut Hartono (2012) “Ukuran Perusahaan (firm size) adalah besar kecilnya perusahaan dapat diukur dengan total aset atau besar harta perusahaan dengan menggunakan perhitungan nilai logaritma total aset”. Adapun, Kurniasih (2012) menyatakan ukuran perusahaan merupakan nilai yang menunjukan besar kecilnya perusahaan, penentuan ukuran perusahaan dapat dihitung dengan menggunakan logaritma natural dari total asset. Alasan penggunaan ukuran perusahaan dalam penelitian ini, karena ukuran perusahaan dapat menggambarkan besar kecilnya perusahaan.
Kamus Besar Bahasa Indonesia menegaskan, ukuran dapat diartikan sebagai berikut:
1. Alat untuk mengukur (seperti meter, jangka dan sebagainya).
2. Sesuatu yang dipakai untuk menentukan.
3. Pendapatan mengukur.
4. Panjangnya (lebarnya, luasnya, besarnya) sesuatu.
Ukuran suatu perusahaan adalah hal yang penting untuk diperhatikan terutama bagi para investor dan juga kreditor. 
Toding dan Wirakusuma (2013), menegaskan ukuran perusahaan mencerminkan seberapa besar informasi yang terdapat di dalam perusahaan tersebut. Semakin besar ukuran suatu perusahaan maka semakin dikenal pula perusahaan tersebut oleh masyarakat, sedangkan Dewi dan Wijaya (2013) menegaskan, bahwa pengukuran variabel ukuran perusahaan berdasarkan total aktiva. Kategori ukuran perusahaan menurut Badan Standarisasi Nasional terbagi menjadi 3 jenis:
1. Perusahaan besar adalah perusahaan yang memiliki kekayaan bersih lebih besar dari Rp. 10.000.000.000 termasuk tanah dan bangunan. Memiliki penjualan lebih dari Rp. 50.000.000.000/tahun.
2. Perusahaan menengah perusahaan menengah adalah perusahaan yang memiliki kekayaan bersih Rp. 1.000.000.000 – 10.000.000.000 termasuk tanah dan bangunan. Memiliki hasil penjualan lebih besar dari Rp. 1.000.000.000 Milyar dan kurang dari Rp. 50.000.000.000.
3. Perusahaan kecil perusahaan kecil adalah perusahaan yang memiliki kekayaan bersih paling banyak Rp. 200.000.000 tidak termasuk tanah dan bangunan dan memiliki hasil penjualan minimal Rp. 1.000.000.000/tahun.
Perhitungan ukuran perusahaan dilakukan dengan menggunakan total asset yang diproksikan dengan menggunakan logaritma (Jayanti, 2018). Perhitungan pengukurannya menggunakan rumus sebagai berikut:SIZE = Ln x (Total Aset)



2.1.5 [bookmark: _Toc200502516]Profitabilitas
Rasio prifitabilitas ini merupakan alat ukur yang digunakan untuk mengukur efisiensi atau efektifitas menyeluruh yang dimaksudkan untuk tinggi rendahnya laba yang didapat dalam kaitannya dengan investasi dan penjualan. Perusahaan dapat memperoleh keuntungan atau laba jika rasio profitabilitasdikatakan baik, begitu juga sebaliknya. Perusahaan sangat membutuhkan perhitungan dari rasio ini, karena dapat menyangkut keberlangsungan hidup perusahan.
Menurut Hery (2018) rasio profitabilitas merupakan rasio yang menggambarkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba melalui semua kemampuan dan sumber daya yang dimilikinya, yaitu yang berasal dari kegiatan penjualan, penggunaan aset, maupun penggunaan modal. Menurut (Prihadi 2020), profitabilitas adalah kemampuan menghasilkan laba. Sirait (2017) mendefinisikan profitabilitas atau kemampulabaan perusahaan untuk memperoleh laba secara komprehensif, mengkonversi penjualan menjadi keuntungan dan arus kas. Fahmi (2014) mendefinisikan profitabilitas adalah digunakan untuk mengukur efektivitas manajemen secara keseluruhan yang ditunjukkan oleh besar kecilnya tingkat keuntungan yang diperoleh dalam hubungannya dengan penjualan maupun investasi. Profitabilitas diukur dengan Return on Assets (ROA) merupakan rasio yang membandingkan laba bersih setelah pajak dengan total asset yang dimiliki (Toding dan Wirakusuma, 2013). Perhitungan pengukuran menggunakan rumus sebagai berikut :
     ROA   =     Laba Bersih Setelah Pajak
                     Total Aset




2.1.6 [bookmark: _Toc200502517]Leverage
Leverage merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban-kewajiban jangka panjangnya (Hanafi dan Halim, 2016). Kasmir (2014) menegaskan, leverage menunjukkan sejauh mana aktiva perusahaan dibiayai dengan utang. Menurut Maryam (2014), leverage adalah penggunaan sejumlah asset atau dana oleh perusahaan dimana dalam penggunaan aset atau dana tersebut, perusahaan harus mengeluarkan biaya tetap. Dengan kata lain seberapa besar perusahaan membiayai asetnya dengan utang. Penggunaan utang yang terlalu tinggi akan membahayakan perusahaan karena perusahaan akan masuk dalam kategori extreame leverage (utang ekstrim) yaitu perusahaan terjebak dalam tingkat utang yang tinggi dan sulit untuk melepaskan beban utang tersebut (Fahmi, 2015). 
Perusahaan yang baik adalah perusahaan yang memiliki komposisi modal yang lebih besar dari utang yang dimiliki oleh perusahaan tersebut (Harahap, 2013). Perusahaan yang tingkat leverage tinggi berarti perusahaan tersebut didanai dari hutang pihak luar untuk membiayai aktifitasnya. Tingginya tingkat leverage menunjukkan bahwa perusahaan tersebut memiliki tingkat resiko keuangan yang tinggi. Dari pengertian di atas maka dapat disimpulkan bahwa pengertian leverage adalah pengukuran seberapa besar aktiva/modal perusahaan dibiayai dengan utang. Leverage juga dianggap dapat membantu perusahaan untuk menyelamatkan perusahaan dalam kegagalan apabila digunakan secara efektif, namun juga dapat menyebabkan kebangkrutan bagi perusahaan apabila dikelola dengan cara sebaliknya karena perusahaan kesulitan dalam membayar hutang-hutangnya tersebut. Karena itu sebaiknya perusahaan harus menyeimbangkan berapa utang yang layak diambil dan dari mana sumber-sumber yang dapat dipakai untuk membayar utang. Perhitungan leverage dilakukan dengan menggunakan rasio yang membandingkan antara total nilai hutang dengan modal sendiri yang dimiliki oleh perusahaan (Toding dan wirakusuma, 2013), Perhitungan pengukurannya menggunakan rumus sebagai berikut:
Leverage  =    Total Hutang
                        Total Ekuitas




2.2 [bookmark: _Toc193972482][bookmark: _Toc200502518]Penelitian Terdahulu
[bookmark: _Toc196255097]Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu
	No
	Nama Peneliti & Tahun
	Judul Jurnal
	Hasil Penelitian

	1
	M. Hendri Yan Nyale & Henni Rolita Gultom (2024)
	Pengaruh Profitabilitas, Leverage, dan Ukuran Perusahaan terhadap Ketepatan Waktu Penyampaian Laporan Keuangan
	Profitabilitas dan leverage tidak berpengaruh signifikan terhadap ketepatan waktu pelaporan, sedangkan ukuran perusahaan memiliki pengaruh positif.

	2
	Intan Zagita Putri & Will Andilla Darniaty (2024)
	Pengaruh Karakteristik Perusahaan terhadap Ketepatan Waktu Penyampaian Laporan Keuangan pada Perusahaan Ritel
	Profitabilitas tidak berpengaruh, likuiditas dan ukuran perusahaan berpengaruh positif, sementara leverage berpengaruh negatif terhadap ketepatan waktu laporan keuangan.

	3
	Nurul Izza N Muhsin & Eni Indriani (2024)
	Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Ketepatan Waktu Penyampaian Laporan Keuangan pada Perusahaan Manufaktur
	Good corporate governance, likuiditas, dan umur perusahaan berpengaruh signifikan, sedangkan leverage tidak berpengaruh terhadap ketepatan waktu laporan keuangan.

	4
	Fina Amelia, Ginanjar Adi Nugraha, & Tunggul Priyatama (2024)
	Pengaruh Ukuran Perusahaan, Leverage, dan Kualitas Audit terhadap Ketepatan Waktu Penyampaian Laporan Keuangan
	Ukuran perusahaan, leverage, dan kualitas audit tidak berpengaruh terhadap ketepatan waktu laporan keuangan.

	5
	Ahyar Resi (2024)
	Pengaruh Profitabilitas, Likuiditas, dan Umur Perusahaan terhadap Ketepatan Waktu Penyampaian Laporan Keuangan
	Profitabilitas, likuiditas, dan umur perusahaan secara simultan memiliki pengaruh signifikan terhadap ketepatan waktu laporan keuangan.

	6
	Dhito Haryanto & Dinalestari Purbawati (2024)
	Pengaruh Ukuran Perusahaan dan Profitabilitas terhadap Ketepatan Waktu Penyampaian Laporan Keuangan pada Perusahaan Sektor Keuangan
	Ukuran perusahaan dan profitabilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap ketepatan waktu laporan keuangan.

	7
	Muhammad Yahya, Usep Siswadi, & Nurhaini (2024)
	Pengaruh Profitabilitas, Ukuran Perusahaan, dan Ukuran KAP terhadap Audit Report Lag pada Perusahaan Sektor Keuangan Sub Sektor Bank
	Ukuran perusahaan dan ukuran KAP berpengaruh terhadap audit report lag, sedangkan profitabilitas tidak berpengaruh.


Sumber : Data Olahan, 2025
2.3 [bookmark: _Toc193972483][bookmark: _Toc200502519]Kerangka Konseptual
[bookmark: _Toc196255204]Gambar 2. 1 Kerangka Koseptual
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Sumber: Data Olahan, 2025
2.4 [bookmark: _Toc193972484][bookmark: _Toc200502520]Hipotesis
Peneliti dengan ini mengkaji hipotesis berdasarkan kerangka konseptual sebagai berikut : Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Ketepatan Waktu Penyampaian Laporan Keuangan, Pengaruh Profitabilitas terhadap Ketepatan Waktu Penyampaian Laporan Keuangan, Pengaruh Leverage terhadap Ketepatan Waktu Penyampaian Laporan Keuangan, Pengaruh Ukuran Perusahaan, Profitabilitas, dan Leverage terhadap Ketepatan Waktu Penyampaian Laporan Keuangan. Pengembangan Hipotesis sebagai berikut :
1. Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Ketepatan Waktu Penyampaian Laporan Keuangan
Ukuran perusahaan mencerminkan besarnya sumber daya yang dimiliki oleh suatu entitas bisnis, yang dapat mempengaruhi efisiensi dalam penyampaian laporan keuangan. Perusahaan dengan aset yang lebih besar cenderung memiliki sistem pelaporan yang lebih baik serta manajemen keuangan yang lebih terstruktur, sehingga dapat memenuhi kewajiban pelaporan secara tepat waktu. Beberapa penelitian mendukung argumen ini, seperti penelitian oleh Nyale dan Gultom (2024) yang menemukan bahwa ukuran perusahaan memiliki pengaruh positif terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan. Hasil serupa juga ditemukan oleh Putri dan Darniaty (2024), yang menunjukkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap ketepatan pelaporan, sementara variabel leverage memberikan efek negatif. Selain itu, penelitian oleh Haryanto dan Purbawati (2024) memperkuat temuan bahwa perusahaan dengan ukuran yang lebih besar lebih mampu menyampaikan laporan keuangan tepat waktu karena memiliki struktur pengawasan yang lebih ketat. Namun, penelitian oleh Amelia, Nugraha, dan Priyatama (2024) menunjukkan bahwa ukuran perusahaan tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan, sehingga masih terdapat inkonsistensi dalam hasil penelitian. Berdasarkan temuan ini, hipotesis yang diajukan adalah:
Ha1: Ukuran perusahaan berpengaruh signifikan terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan.
2. Pengaruh Profitabilitas terhadap Ketepatan Waktu Penyampaian Laporan Keuangan
Profitabilitas perusahaan merupakan indikator utama dalam menilai kinerja keuangan suatu entitas dan dapat berpengaruh terhadap keputusan perusahaan dalam menyampaikan laporan keuangan secara tepat waktu. Perusahaan dengan tingkat profitabilitas yang tinggi memiliki insentif lebih besar untuk mengungkapkan informasi keuangan secara tepat waktu guna mempertahankan kepercayaan investor. Penelitian yang dilakukan oleh Haryanto dan Purbawati (2024) menemukan bahwa profitabilitas memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap ketepatan waktu pelaporan. Demikian pula, penelitian oleh Resi (2024) menunjukkan bahwa profitabilitas, bersama dengan likuiditas dan umur perusahaan, secara simultan berpengaruh terhadap ketepatan waktu laporan keuangan. Namun, terdapat hasil penelitian yang bertentangan, seperti yang ditemukan oleh Nyale dan Gultom (2024) serta Putri dan Darniaty (2024), yang menunjukkan bahwa profitabilitas tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan. Selain itu, penelitian oleh Yahya, Siswadi, dan Nurhaini (2024) juga menyatakan bahwa profitabilitas tidak mempengaruhi keterlambatan audit report. Ketidakkonsistenan dalam hasil penelitian ini menunjukkan bahwa faktor lain, seperti strategi manajemen atau kondisi industri, dapat memoderasi hubungan antara profitabilitas dan ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan. Berdasarkan pemaparan tersebut, hipotesis yang diajukan adalah:
Ha2: Profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan.
3. Pengaruh Leverage terhadap Ketepatan Waktu Penyampaian Laporan Keuangan
Leverage, yang mencerminkan sejauh mana perusahaan menggunakan utang dalam struktur modalnya, dapat mempengaruhi ketepatan waktu pelaporan keuangan. Perusahaan dengan tingkat leverage yang tinggi sering kali memiliki kewajiban yang lebih besar terhadap kreditur, sehingga lebih cenderung menyampaikan laporan keuangan tepat waktu guna menghindari sanksi atau kehilangan kepercayaan dari pemangku kepentingan. Namun, beberapa penelitian menunjukkan hasil yang bervariasi terkait pengaruh leverage terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan. Nyale dan Gultom (2024) menemukan bahwa leverage tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap ketepatan waktu laporan keuangan, sementara penelitian oleh Muhsin dan Indriani (2024) juga menyimpulkan bahwa leverage bukan merupakan faktor utama dalam ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan. Di sisi lain, Putri dan Darniaty (2024) menunjukkan bahwa leverage memiliki pengaruh negatif terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan, yang berarti perusahaan dengan tingkat leverage tinggi lebih rentan mengalami keterlambatan dalam pelaporan. Sementara itu, penelitian oleh Amelia, Nugraha, dan Priyatama (2024) menunjukkan bahwa leverage tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap ketepatan waktu laporan keuangan. Berdasarkan berbagai hasil penelitian tersebut, hipotesis yang diajukan adalah 
Ha3: Leverage berpengaruh signifikan terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan
4. Pengaruh Ukuran Perusahaan, Profitabilitas, dan Leverage terhadap Ketepatan Waktu Penyampaian Laporan Keuangan
Ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan merupakan aspek krusial bagi perusahaan yang terdaftar di bursa efek, karena keterlambatan dalam pelaporan dapat menurunkan kepercayaan investor dan menyebabkan volatilitas harga saham. Berbagai faktor dapat mempengaruhi ketepatan waktu laporan keuangan, termasuk ukuran perusahaan, profitabilitas, dan leverage. Penelitian terdahulu menunjukkan adanya hubungan yang beragam antara variabel-variabel ini dengan ketepatan waktu pelaporan Nyale dan Gultom (2024) menemukan bahwa ukuran perusahaan memiliki pengaruh positif terhadap ketepatan waktu laporan keuangan, sementara profitabilitas dan leverage tidak memiliki pengaruh signifikan. Putri dan Darniaty (2024) juga menemukan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap ketepatan pelaporan, sedangkan leverage memiliki pengaruh negatif dan profitabilitas tidak berpengaruh signifikan. Di sisi lain, penelitian oleh Resi (2024) menunjukkan bahwa profitabilitas, likuiditas, dan umur perusahaan secara simultan memiliki pengaruh signifikan terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan. Hasil serupa juga ditemukan dalam penelitian oleh Haryanto dan Purbawati (2024), yang menyimpulkan bahwa ukuran perusahaan dan profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap ketepatan waktu laporan keuangan. Meskipun terdapat perbedaan hasil penelitian terkait pengaruh individu dari masing-masing variabel, kombinasi antara ukuran perusahaan, profitabilitas, dan leverage secara simultan berpotensi memengaruhi ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan. Perusahaan dengan ukuran besar, tingkat profitabilitas tinggi, serta tingkat leverage yang terkendali cenderung memiliki sistem pelaporan yang lebih efisien dan insentif lebih besar untuk memenuhi kewajiban pelaporan sesuai dengan regulasi yang berlaku. Oleh karena itu, berdasarkan temuan penelitian terdahulu, hipotesis yang diajukan adalah: Ha4: Ukuran perusahaan, profitabilitas, dan leverage secara simultan berpengaruh signifikan terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan keuang



[bookmark: _Toc193972485]

[bookmark: _Toc200502521]BAB III
[bookmark: _Toc193972486][bookmark: _Toc200502522]METODE PENELITIAN
3.1 [bookmark: _Toc193972487][bookmark: _Toc200502523]Definisi Operasional dan Variabel Penelitian 
Definisi Operasional Merujuk Pada Cara Atau Prosedur Praktis Untuk Mengukur Atau Mengamati Suatu Konsep Atau Variabel Dalam Konteks Penelitian Atau Studi. Definisi Operasional dalam penelitian ini berikut :
1. Variabel Ukuran Perusahaan
Ukuran perusahaan merupakan salah satu faktor penting yang dapat mempengaruhi kebijakan keuangan dan kinerja perusahaan, termasuk dalam hal transparansi dan ketepatan waktu pelaporan keuangan. Ukuran perusahaan sering dikaitkan dengan total aset yang dimiliki, di mana perusahaan dengan aset lebih besar cenderung memiliki sistem keuangan yang lebih baik dan lebih terstruktur. Dalam penelitian ini, ukuran perusahaan merupakan variabel bebas (X) yang diukur menggunakan logaritma natural (Ln) dari total aset perusahaan.
2. Variabel Profitabilitas
Profitabilitas mengacu pada kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dari aktivitas operasionalnya. Profitabilitas mencerminkan efisiensi manajemen dalam mengelola sumber daya untuk memperoleh keuntungan. Perusahaan dengan tingkat profitabilitas yang tinggi cenderung memiliki stabilitas finansial yang lebih baik, sehingga lebih mungkin untuk menyampaikan laporan keuangan tepat waktu. Dalam penelitian ini, profitabilitas merupakan variabel bebas (X) yang diukur menggunakan Return on Assets (ROA).


3. Variabel Leverage
Leverage menunjukkan sejauh mana perusahaan menggunakan utang dalam struktur keuangannya. Tingginya tingkat leverage dapat meningkatkan risiko keuangan perusahaan, yang berpotensi mempengaruhi ketepatan waktu pelaporan keuangan. Perusahaan dengan tingkat leverage yang tinggi sering mendapat tekanan dari kreditor untuk menyampaikan laporan keuangan secara tepat waktu guna mempertahankan kepercayaan investor dan kreditor. Dalam penelitian ini, leverage merupakan variabel bebas (X) yang diukur menggunakan rasio leverage.
4. Ketepatan Waktu Pelaporan Keuangan
Ketepatan waktu pelaporan keuangan adalah sejauh mana perusahaan menyampaikan laporan keuangannya sesuai dengan batas waktu yang ditentukan oleh regulasi. Ketepatan waktu ini mencerminkan kepatuhan perusahaan terhadap standar akuntansi dan transparansi informasi keuangan. Faktor-faktor seperti ukuran perusahaan, profitabilitas, dan leverage dapat memengaruhi ketepatan waktu pelaporan keuangan. Dalam penelitian ini, ketepatan waktu pelaporan keuangan merupakan variabel terikat (Y) yang diukur berdasarkan waktu penyampaian laporan keuangan perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI).
[bookmark: _Toc196255103]Tabel 3. 1 Definisi Operasional
	No
	Variabel
	Definisi Variabel
	Pengukuran
	Skala Data

	1
	Ukuran Perusahaan
	Ukuran perusahaan mengacu pada total aset yang dimiliki, yang mencerminkan skala dan kapasitas operasional perusahaan.
	Ln (Total Aset)
	Interval

	2
	Profitabilitas
	Profitabilitas menunjukkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dari total aset yang dimilikinya.
	Return on Assets (ROA)
	Interval

	3
	Leverage
	Leverage mencerminkan proporsi utang yang digunakan perusahaan dalam struktur keuangannya.
	Rasio Leverage
	Interval

	4
	Ketepatan Waktu Pelaporan Keuangan
	Ketepatan waktu pelaporan keuangan menunjukkan sejauh mana perusahaan memenuhi tenggat waktu penyampaian laporan keuangan sesuai regulasi.
	Waktu penyampaian laporan keuangan
	Nominal


Sumber : Data Olahan, 2025
3.2 [bookmark: _Toc193972488][bookmark: _Toc200502524]Populasi dan Sampel
3.2.1 [bookmark: _Toc200502525]Populasi 
Populasi adalah sekumpulan data yang mempunyai karakteristik yang sama dan menjadi objek inferensi. Populasi menurut Sugiyono (2013) adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Peneliti dalam proposal penelitian ini mengambil data seluruh perusahaan telekomunikasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dengan menggunakan pendekatan populasi sensus karena alas an-alasan tertentu yang relevan dengan karakteristik industry telekumunikasi berjumlah 54
Selain itu, memilih pendekatan populasi sensus juga sesuai dengan tujuan penelitian untuk memperoleh keragaman data yang lebih besar. Dalam industri telekomunikasi, terdapat beragam perusahaan dengan ukuran, kinerja, dan karakteristik yang berbeda. Dengan melakukan penelitian terhadap seluruh perusahaan yang terdaftar, kita dapat menggali berbagai aspek yang mungkin tidak terlihat jika hanya menggunakan sampel. 
3.2.2 [bookmark: _Toc200502526]Sampel 
Sampel adalah jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut (Sugiyono, 2017). Sampel dalam penelitian ini adalah perusahaan telekomunikasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Sampel penelitian ini berjumlah 54 perusahaan, yang diperoleh berdasarkan data dari annual reports perusahaan. Pemilihan sampel dilakukan dengan mempertimbangkan ketersediaan laporan keuangan yang dipublikasikan secara lengkap dan memenuhi kriteria penelitian. Data yang digunakan mencakup informasi terkait ukuran perusahaan, profitabilitas, dan leverage untuk menganalisis ketepatan waktu pelaporan keuangan perusahaan
3.3 [bookmark: _Toc193972489][bookmark: _Toc200502527]Jenis dan Sumber data
3.3.1 [bookmark: _Toc200502528]Jenis data
Penelitian ini menggunakan data kuantitatif, yaitu data yang berbentuk angka dan dapat dianalisis secara statistik. Data kuantitatif digunakan untuk mengukur hubungan antara variabel penelitian, seperti ukuran perusahaan, profitabilitas, leverage, dan ketepatan waktu pelaporan keuangan.
3.3.2 [bookmark: _Toc200502529]Sumber data
Sumber data dalam penelitian ini adalah data sekunder, yaitu data yang diperoleh dari sumber yang sudah ada dan telah dipublikasikan. Data sekunder dalam penelitian ini diperoleh dari Bursa Efek Indonesia (BEI), laporan keuangan tahunan perusahaan telekomunikasi yang terdaftar di BEI, serta literatur yang relevan mengenai ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan dalam industri telekomunikasi di Indonesia berjumlah 54
3.4 [bookmark: _Toc193972490][bookmark: _Toc200502530]Metode Pengumpulan data
Penelitian ini menggunakan metode pengumpulan data berbasis dokumentasi, dengan fokus pada data sekunder yang telah dipublikasikan. Data diperoleh dari laporan tahunan (annual reports) perusahaan telekomunikasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI), laporan keuangan yang telah diaudit, serta sumber resmi lainnya seperti website BEI dan publikasi terkait. Data yang digunakan dalam penelitian ini mencakup informasi mengenai ukuran perusahaan, profitabilitas, leverage, dan ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan. Karena penelitian ini bersifat kuantitatif dan menggunakan data sekunder, maka tidak dilakukan observasi langsung maupun penyebaran kuesioner kepada responden.
3.5 [bookmark: _Toc193972491][bookmark: _Toc200502531]Alat Analisis Data
3.5.1 [bookmark: _Toc200502532]Teknik Analisis Deskriptif
 Dalam analisis penelitian ini, peneliti menggunakan statistik deskriptif. Menurut Imam Ghozali (2018) statistik deskriptif memberikan gambaran atau dekripsi suatu data yang dilihat dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi, dan varian. Statistik deskriptif merupakan alat statistik yang berfungsi untuk mendeskripsikan atau memberi gambaran mengenai variabel dependen yaitu ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan terhadap variabel independen, pada perusahaan Telekomunikasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

3.5.2 [bookmark: _Toc200502533]Uji Asumsi Klasik    
Uji Asumsi Klasik juga dikenal sebagai Classical Assumption Testing, adalah suatu metode yang sangat penting dalam statistika untuk memastikan validitas dan keabsahan hasil analisis statistik. Ketika kita menggunakan teknik analisis statistik tertentu, seperti uji hipotesis, regresi, atau analisis varians, terdapat asumsi-asumsi yang mendasari penggunaan teknik tersebut. Asumsi-asumsi ini berkaitan dengan karakteristik data yang diolah dan hubungan antara variabel-variabel yang diteliti.
1. Uji Normalitas
Uji normalitas adalah suatu metode dalam statistika yang digunakan untuk menguji apakah data yang diamati mengikuti distribusi normal atau tidak. Distribusi normal, juga dikenal sebagai distribusi Gauss atau distribusi normal standar, memiliki bentuk simetris dengan puncak tunggal dan ekor yang menyebar secara simetris di kedua sisi puncak. Uji normalitas penting karena banyak teknik statistik yang didasarkan pada asumsi bahwa data mengikuti distribusi normal. Jika data tidak mengikuti distribusi normal, analisis yang bergantung pada asumsi tersebut mungkin memberikan hasil yang tidak valid atau bias. Ada beberapa metode yang umum digunakan dalam uji normalitas, di antaranya:
2. Uji Multikoliniearitas
Menurut Ghozali (2018) uji multikolinieritas ini memiliki tujuan untuk menguji apakah dalam model ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas. Persamaan model baik adalah yang tidak terdapat korelasi linier atau hubungan yang kuat antar variabel bebasnya. Dalam penelitian ini, untuk mendeteksi ada tidaknya multikolonieritas dalam suatu model regresi, dapat dilihat dari tolerance value atau Variance Inflation Factor
1) Jika nilai tolerance> 0,10 dan nilai VIF < 10, maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada multikolonieritas antar variabel independen dalam model regresi.
2) Jika nilaitolerance< 0,10 dan nilai VIF > 10, maka dapat disimpulkan bahwa ada multikolonieritas antar variabel independen dalam model regresi. 
3. Uji Autokorelasi
Menurut Imam Ghozali (2018) uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi linier ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t pada kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya)
4. Uji Heteroskedastisitas
Menurut Ghozali (2018) uji heteroskedastisitas memiliki tujuan untuk menguji dalam model terjadi kesamaan variance dan residual antar variabel bebas. Penerapan model yang baik adalah yang memiliki hubungan homoskedastisitas yang artinya tidak adanya variance dan residual antar variabel bebas
3.5.3 [bookmark: _Toc200502534]Uji Regresi
1. Regresi Linier Sederhana
Analisis regresi linier sederhana adalah suatu metode yang dapat dipakai sebagai alat inferensi statistik untuk menentukan pengaruh sebuah variabel bebas (independen) terhadap variabel terikat (dependen). Analisis ini berfungsi untuk menguji sejauh mana hubungan hubungan sebab akibat antara variabel dependen (X) dengan variabel independen (Y), persamaan regresi sederhana ini dirumuskan sebagai berikut :
Y = a + bX
Dimana: 	
Y = Variabel terikat (variabel yang diduga)
X = Variabel bebas
 a = intersept (konstanta)
 b = koefisien regresi (kemiringan)
2. Regresi Linier Berganda
Menurut Sugiyono (2015), analisis regresi linier berganda adalah analisis yang digunakan peneliti, bila bermaksud meramalkan bagaimana (naik turunnya) variabel dependen, bila dua atau lebih variabel independen sebagai faktor prediktor dimanipulasi (dinaik turunkan nilainya). Dalam penelitian ini analisis regresi linier berganda untuk mengetahui pengaruh ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan. Model hubungan dapat disusun dalam fungsi atau persamaan berikut:
Y =  α + b1X1 + b2X2 + b3X3
Y			: Ketepatan Waktu Penyampaian Laporan Keuangan
α			: konstanta
b1,b2,b3,b4,b5	  	: koefisien regresi variabel independen
X1			: ukuran perusahaan
X2			: profitabilitas
X4			: leverage

3.5.4 [bookmark: _Toc200502535]Uji Hipotesis
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini dilakukan menggunakan perangkat lunak SPSS melalui uji t (uji parsial) untuk menilai pengaruh masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen. Analisis dilakukan dengan melihat nilai koefisien regresi (β) dan nilai signifikansi (p-value) untuk menentukan apakah variabel independen memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen. Hipotesis diterima jika p-value < 0,05, yang menunjukkan bahwa variabel independen secara signifikan memengaruhi ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan. Selain itu, nilai koefisien determinasi (R²) digunakan untuk mengukur sejauh mana variasi dalam variabel dependen dapat dijelaskan oleh variabel independen dalam model regresi yang digunakan.
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[bookmark: _Toc200502536]BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4. [bookmark: _Toc200502537][bookmark: _Toc133945777]
4.1. [bookmark: _Toc200502538]Hasil Penelitian

1. Deskriptif Sampel Penelitian
	Perusahaan telekomunikasi adalah sebuah perusahaan yang bergerak dibidang produksi peralatan komunikasi dan memasok peralatan komunikasi yang dibutuhkan dalam pembangunan jaringan telepon nasional. Perusahaan telekomunikasi dipilih sebagai penelitian karena era serba connected, setiap orang ingin selalu terhubung dengan dunia luar, komunikasi tidak hanya menjadi kebutuhan kalangan pebisnis untuk menjalankan perusahaannya tetapi untuk kebutuhan masyarakat dalam mencari informasi actual dan benar. Objek penelitian ini menggunakan laporan keuangan perusahaan telekomunikasi yang tercatat di Bursa Efek Indonesia berdasarkan laporan tahunan keuangan perusahaan telekomunikasi dengan sampel 54 perusahaan.
2. Deskriptif Data Penelitian
Analisis statistik deskriptif  perusahaan telekomunikasi yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan pengukuran jumlah data, nilai minimum, maksimum, rata-rata dan standar deviasi dikarenakan pengukuran tersebut berguna untuk mengidentifikasi data yang digunakan dalam penelitan. 

a. Descriptive Statistics
Table 4.1
Descriptive Statistics


	Descriptive Statistics

	
	N
	Range
	Minimum
	Maximum
	Sum
	Mean
	Std. Deviation
	Variance

	Ukuran Perusahaan
	54
	33.3337
	.0000
	33.3337
	1523.1424
	28.206340
	7.2517829
	52.588

	Profitabilitas
	54
	.4821
	-.2212
	.2609
	1.0682
	.019781
	.0650190
	.004

	Leverage
	54
	40.2399
	-34.9300
	5.3098
	13.5484
	.250897
	5.5254139
	30.530

	Ketepatan waktu penyampaian laporan
	54
	1.0000
	.0000
	1.0000
	49.0000
	.907407
	.2925824
	.086

	Valid N (listwise)
	54
	
	
	
	
	
	
	



Berdasarkan hasil uji statistik deskriptif terhadap 54 data observasi, variabel Ukuran Perusahaan menunjukkan nilai rata-rata sebesar 28,21 dengan standar deviasi 7,25, yang mencerminkan adanya keragaman cukup tinggi dalam ukuran perusahaan telekomunikasi yang diteliti. Nilai maksimum tercatat sebesar 33,33, sementara minimum 0,00, yang menunjukkan adanya data ekstrem (outlier) atau kemungkinan data tidak valid yang sebaiknya ditinjau kembali. Variansi sebesar 52,59 memperkuat bahwa ukuran perusahaan memiliki sebaran data yang luas dalam sampel penelitian ini.
Variabel Profitabilitas (ROA) memiliki nilai rata-rata sebesar 0,0198 atau sekitar 1,98%, dengan standar deviasi 0,0650, mengindikasikan bahwa sebagian besar perusahaan memiliki profitabilitas yang rendah dan relatif stabil. Nilai minimum -0,2212 dan maksimum 0,2609 menunjukkan adanya perusahaan dengan kondisi keuangan yang sangat bervariasi, dari sangat merugi hingga cukup menguntungkan. Variansi sebesar 0,004 menunjukkan sebaran data yang relatif kecil, yang berarti mayoritas perusahaan berada dalam kisaran profitabilitas yang sempit.
Pada variabel Leverage, diperoleh nilai rata-rata sebesar 0,2509 dengan standar deviasi cukup tinggi yaitu 5,53, yang menandakan terdapat ketimpangan besar antara perusahaan yang memiliki tingkat utang tinggi dan yang rendah. Nilai maksimum leverage sebesar 5,31, sedangkan nilai minimum -34,93, menunjukkan kemungkinan terdapat nilai ekstrem atau perhitungan negatif yang perlu diverifikasi ulang. Adapun variabel Ketepatan Waktu Penyampaian Laporan Keuangan memiliki nilai rata-rata 0,91, menunjukkan bahwa 91% perusahaan dalam sampel menyampaikan laporan keuangan secara tepat waktu. Dengan standar deviasi rendah 0,29, variabel ini relatif homogen dan mencerminkan kepatuhan tinggi terhadap ketentuan pelaporan keuangan.
3. [bookmark: _Hlk128956900]Uji Asumsi Klasik

	Uji asumsi klasik (classical assumptions) adalah uji statistik untuk mengukur sejauh mana sebuah model regresi dapat disebut sebagai model yang baik. 
a. Uji Multikolinearitas

Uji ini bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi ditemukan adanya korelasi antara variable independent. Model yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi antara yang tinggi diantara variabel bebas. Tolerance mengukur variabilitas variabel bebas yang terpilih yang tidak dapat dijelaskan oleh variabel bebas lainnya. 

	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.
	Collinearity Statistics

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	
	Tolerance
	VIF

	1
	(Constant)
	1.002
	.153
	
	6.554
	.000
	
	

	
	Ukuran Perusahaan
	-.003
	.005
	-.078
	-.593
	.556
	.987
	1.013

	
	Profitabilitas
	-.599
	.631
	-.133
	-.949
	.347
	.860
	1.163

	
	Leverage
	.022
	.007
	.411
	2.948
	.005
	.871
	1.148

	a. Dependent Variable: Ketepatan waktu penyampaian laporan



Berdasarkan hasil analisis regresi linier untuk kebutuhan uji multikolinearitas, diperoleh bahwa nilai Variance Inflation Factor (VIF) untuk seluruh variabel independen berada di bawah angka 10, masing-masing yaitu: Ukuran Perusahaan (VIF = 1.013), Profitabilitas (VIF = 1.163), dan Leverage (VIF = 1.148). Selain itu, nilai Tolerance untuk ketiga variabel berada di atas 0.10, yaitu berturut-turut sebesar 0.987, 0.860, dan 0.871. Hal ini menunjukkan bahwa tidak terjadi gejala multikolinearitas antar variabel bebas dalam model, sehingga model regresi logistik yang digunakan selanjutnya memenuhi asumsi kelayakan dari segi independensi antar variabel.
Dalam hal signifikansi individual, variabel Leverage menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan dengan nilai p = 0.005 (p < 0.05) dan koefisien regresi positif sebesar 0.022. Artinya, semakin tinggi leverage, semakin besar kecenderungan perusahaan untuk melaporkan laporan keuangannya secara tepat waktu. Sementara itu, Ukuran Perusahaan dan Profitabilitas tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan dengan nilai signifikansi masing-masing 0.556 dan 0.347, sehingga secara statistik tidak cukup bukti untuk menyatakan bahwa dua variabel tersebut memengaruhi ketepatan waktu pelaporan. Dengan demikian, hasil ini memberikan indikasi awal bahwa hanya leverage yang berperan penting dalam model, meskipun pengujian utama tetap dilakukan melalui regresi logistik.

	Collinearity Diagnosticsa

	Model
	Dimension
	Eigenvalue
	Condition Index
	Variance Proportions

	
	
	
	
	(Constant)
	Ukuran Perusahaan
	Profitabilitas
	Leverage

	1
	1
	2.164
	1.000
	.01
	.01
	.05
	.01

	
	2
	1.214
	1.335
	.00
	.00
	.18
	.42

	
	3
	.591
	1.914
	.00
	.00
	.76
	.57

	
	4
	.031
	8.389
	.98
	.98
	.01
	.00

	a. Dependent Variable: Ketepatan waktu penyampaian laporan



Hasil Collinearity Diagnostics menunjukkan bahwa tidak terdapat masalah multikolinearitas serius dalam model regresi. Hal ini didasarkan pada nilai Condition Index yang sebagian besar berada jauh di bawah batas kritis 30. Meskipun terdapat satu dimensi dengan nilai Condition Index sebesar 8.389, nilai tersebut masih tergolong aman dan tidak menunjukkan indikasi kuat adanya hubungan linear yang tinggi antar variabel bebas. Selain itu, distribusi proportion of variance untuk masing-masing variabel independen pada dimensi tersebut juga rendah (semua di bawah 0.98), kecuali pada konstanta yang memang wajar jika mendominasi satu dimensi.
Lebih lanjut, proporsi varians terbesar untuk variabel independen justru tersebar pada dimensi ke-3 dan ke-2, namun nilainya masih dalam batas normal dan tidak terkonsentrasi secara ekstrem dalam satu dimensi. Sebagai contoh, Profitabilitas memiliki kontribusi varians 76% pada dimensi ke-3 dan Leverage sebesar 57% pada dimensi yang sama, tetapi keduanya tidak muncul bersamaan pada dimensi dengan Condition Index yang tinggi. Dengan demikian, hasil ini memperkuat kesimpulan sebelumnya bahwa ketiga variabel bebas (Ukuran Perusahaan, Profitabilitas, dan Leverage) tidak saling berkorelasi tinggi secara multivariat, sehingga data layak digunakan dalam model regresi logistik tanpa risiko distorsi akibat multikolinearitas.Top of Form
4. Hasil Analisis Regresi Logistik
a) [bookmark: _Toc200502539]Omnibus Test of Model Coefficients
	Omnibus Tests of Model Coefficients

	
	Chi-square
	df
	Sig.

	Step 1
	Step
	4.961
	3
	.175

	
	Block
	4.961
	3
	.175

	
	Model
	4.961
	3
	.175



	
	Model Summary

	Step
	-2 Log likelihood
	Cox & Snell R Square
	Nagelkerke R Square

	1
	28.357a
	.088
	.191

	a. Estimation terminated at iteration number 7 because parameter estimates changed by less than .001.



Berdasarkan hasil Omnibus Test of Model Coefficients, diperoleh nilai Chi-square sebesar 4.961 dengan derajat kebebasan (df) 3 dan nilai signifikansi (Sig. = 0.175). Nilai ini menunjukkan bahwa secara simultan, variabel Ukuran Perusahaan, Profitabilitas, dan Leverage belum menunjukkan pengaruh yang cukup kuat secara statistik terhadap variabel Ketepatan Waktu Penyampaian Laporan Keuangan pada tingkat signifikansi 5%. Meskipun demikian, hasil ini tetap memberikan gambaran awal mengenai hubungan yang mungkin terjadi antarvariabel dalam konteks perusahaan telekomunikasi.
Hasil ini juga mencerminkan bahwa pengaruh ketiga variabel independen terhadap ketepatan waktu pelaporan bersifat terbatas dalam data yang digunakan. Hal ini bisa disebabkan oleh adanya faktor-faktor lain di luar model yang turut memengaruhi perilaku pelaporan keuangan perusahaan, seperti efisiensi sistem pelaporan internal, kepatuhan terhadap regulasi, atau peran audit eksternal. Dengan demikian, model ini masih dapat digunakan sebagai dasar analisis awal untuk melihat kecenderungan umum di sektor telekomunikasi.
Lebih lanjut, berdasarkan hasil Model Summary, diperoleh nilai -2 Log Likelihood sebesar 28.357, serta nilai Cox & Snell R Square sebesar 0.088 dan Nagelkerke R Square sebesar 0.191. Nilai-nilai ini menunjukkan bahwa model memiliki kemampuan menjelaskan variabilitas ketepatan waktu pelaporan sebesar 8.8% hingga 19.1%. Meskipun tidak dominan, kontribusi tersebut tetap memberikan informasi yang bermanfaat, terutama dalam konteks penelitian eksploratif yang bertujuan untuk memahami arah dan kecenderungan pengaruh variabel-variabel akuntansi terhadap ketepatan waktu pelaporan.
Secara keseluruhan, hasil ini menunjukkan bahwa model regresi logistik yang dibangun dalam penelitian ini masih relevan untuk dijadikan dasar analisis, terutama sebagai titik awal dalam memahami pola ketepatan waktu pelaporan keuangan. Hasil tersebut juga membuka ruang bagi penelitian selanjutnya untuk memperluas cakupan variabel atau memperdalam analisis dengan pendekatan yang lebih kompleks, seperti memasukkan variabel kontrol, dummy industri, atau aspek tata kelola perusahaan. Dengan demikian, model ini tetap memberikan kontribusi penting bagi pengembangan literatur di bidang pelaporan keuangan dan praktik akuntansi di sektor telekomunikasi.
b) [bookmark: _Toc200502540]Hosmer and Lemeshow Goodness of Fit Test

	Hosmer and Lemeshow Test

	Step
	Chi-square
	df
	Sig.

	1
	6.995
	8
	.537



Hasil Hosmer and Lemeshow Test pada model regresi logistik menunjukkan nilai Chi-square sebesar 6.995 dengan derajat kebebasan (df) 8 dan nilai signifikansi (Sig. = 0.537). Nilai signifikansi yang lebih besar dari 0.05 ini menandakan bahwa model memiliki kecocokan (goodness of fit) yang baik. Artinya, tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara nilai yang diprediksi oleh model dengan nilai aktual dari variabel dependen, yaitu ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan.
Dengan hasil tersebut, model regresi logistik yang digunakan dalam penelitian ini dapat dikatakan mampu merepresentasikan data dengan cukup baik. Ini menjadi indikator penting bahwa meskipun secara simultan pengaruh ketiga variabel independen belum signifikan, struktur model secara umum sudah tepat dalam menggambarkan hubungan yang ada. Pengujian ini memperkuat keandalan model dari sisi statistik, khususnya dalam hal kecocokan model dengan data.
Lebih lanjut, nilai signifikansi yang tinggi pada uji Hosmer and Lemeshow ini mendukung bahwa prediksi yang dilakukan oleh model masih dapat diterima secara statistik. Ini memberikan keyakinan bahwa model yang dibangun dapat digunakan sebagai dasar analisis untuk melihat arah hubungan antar variabel. Meskipun kontribusi variabel independen belum dominan, tetapi model tetap mencerminkan realitas data secara proporsional.
c) [bookmark: _Toc200502541]Variables in the Equation
	Variables in the Equation

	
	B
	S.E.
	Wald
	df
	Sig.
	Exp(B)

	
	
	
	
	
	
	

	Step 1a
	Ukuran_Perusahaan
	-.068
	.147
	.213
	1
	.645
	.934

	
	Profitabilitas
	-7.017
	7.822
	.805
	1
	.370
	.001

	
	Leverage
	.142
	.077
	3.407
	1
	.065
	1.152

	
	Constant
	4.582
	4.434
	1.068
	1
	.301
	97.746


Hasil analisis regresi logistik menunjukkan bahwa variabel Ukuran Perusahaan (X1) tidak berpengaruh terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan pada perusahaan telekomunikasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Hal ini dibuktikan dari nilai signifikansi (Sig.) sebesar 0,645, yang jauh melebihi ambang batas signifikansi 5%. Koefisien regresi bernilai negatif (-0,068), yang mengindikasikan kecenderungan arah hubungan yang lemah dan tidak relevan secara statistik. 
Selanjutnya, variabel Profitabilitas (X2) juga tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan, ditunjukkan oleh nilai signifikansi sebesar 0,370. Koefisien regresi yang sangat besar secara absolut (-7,017) dengan nilai standar error tinggi (7,822) menunjukkan tidak stabilnya model estimasi pada variabel ini. Secara teoritis, perusahaan yang memiliki profitabilitas tinggi diharapkan memiliki insentif untuk segera melaporkan kinerja keuangannya agar menarik perhatian investor. 
Sementara itu, variabel Leverage (X3) menunjukkan arah hubungan yang positif terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan, dengan nilai koefisien regresi sebesar 0,142 dan nilai signifikansi 0,065. Meskipun secara statistik belum mencapai batas signifikansi konvensional 5%, nilai tersebut cukup dekat dan dapat dipertimbangkan secara akademis sebagai indikasi adanya pengaruh. Artinya, perusahaan dengan tingkat leverage yang lebih tinggi cenderung lebih patuh dalam melaporkan laporan keuangannya 
Secara keseluruhan, dapat disimpulkan bahwa dari ketiga variabel independen yang diteliti, hanya leverage yang menunjukkan indikasi berpengaruh terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan, sementara ukuran perusahaan dan profitabilitas tidak memberikan pengaruh yang signifikan. Temuan ini memberikan wawasan penting bahwa dalam sektor telekomunikasi, struktur pendanaan perusahaan lebih berperan dalam membentuk kepatuhan terhadap tenggat waktu pelaporan dibandingkan ukuran maupun kinerja laba perusahaan. Oleh karena itu, manajemen perusahaan yang memiliki tingkat leverage tinggi perlu menjaga kredibilitas melalui ketepatan pelaporan, dan regulator dapat mempertimbangkan leverage sebagai indikator risiko kepatuhan.

4.2. [bookmark: _Toc200502542]Pembahasan
1.	Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Ketepatan Waktu Penyampaian Laporan Keuangan
Hasil analisis regresi logistik menunjukkan bahwa variabel Ukuran Perusahaan (X1) tidak berpengaruh signifikan terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan pada perusahaan telekomunikasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Hal ini ditunjukkan oleh nilai signifikansi sebesar 0,645, yang jauh di atas ambang batas 0,05, sehingga hipotesis pengaruh Ukuran Perusahaan ditolak. Koefisien regresi yang bernilai negatif (-0,068) juga mengindikasikan bahwa arah hubungan antara Ukuran Perusahaan dan ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan cenderung lemah dan tidak relevan secara statistik. Justifikasi dari temuan ini dapat disebabkan oleh karakteristik industri telekomunikasi yang mengharuskan seluruh perusahaan, baik besar maupun kecil, untuk mematuhi regulasi pelaporan keuangan secara ketat sehingga ukuran perusahaan tidak menjadi faktor penentu dalam ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan.
Temuan ini selaras dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Indriasari dan Adriani (2020) yang menemukan bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap ketepatan waktu pelaporan pada sektor industri di BEI. Penjelasan yang memungkinkan adalah bahwa perusahaan besar justru memiliki sistem organisasi dan proses pelaporan yang lebih kompleks, sehingga penyusunan laporan memerlukan waktu lebih lama. Selain itu, perusahaan besar biasanya memiliki proses audit yang lebih rinci dan luas, yang secara tidak langsung dapat memperpanjang waktu penyampaian laporan.
2. Pengaruh Profitabilitas terhadap Ketepatan Waktu Penyampaian Laporan Keuangan
Selanjutnya, variabel Profitabilitas (X2) tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan, hal ini ditunjukkan oleh nilai signifikansi sebesar 0,370 yang lebih besar dari batas signifikansi 0,05. Koefisien regresi negatif yang besar secara absolut (-7,017) dengan standar error tinggi (7,822) mengindikasikan bahwa model estimasi untuk variabel ini tidak stabil dan hasilnya kurang dapat diandalkan. Secara teoritis, perusahaan yang memiliki profitabilitas tinggi diharapkan terdorong untuk segera menyampaikan laporan keuangannya guna menarik minat investor dan meningkatkan kepercayaan pasar. Justifikasi atas temuan ini dapat dijelaskan bahwa dalam konteks perusahaan telekomunikasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, faktor profitabilitas bukanlah penentu utama ketepatan waktu pelaporan, melainkan kemungkinan besar dipengaruhi oleh kebijakan internal perusahaan dan regulasi yang ketat yang mengatur pelaporan keuangan secara menyeluruh tanpa membedakan tingkat profitabilitas.
Hasil ini mendukung penelitian Hendrayani dan Sari (2021) yang menemukan bahwa ROA tidak berpengaruh signifikan terhadap ketepatan waktu pelaporan pada perusahaan sektor jasa. Penjelasan yang relevan adalah bahwa perusahaan dengan tingkat profitabilitas tinggi tidak selalu terburu-buru mengumumkan hasilnya, karena laporan keuangan harus melalui berbagai proses validasi internal dan eksternal. Sebaliknya, perusahaan yang mengalami kerugian pun tetap bisa melakukan pelaporan tepat waktu sebagai bentuk tanggung jawab dan kepatuhan terhadap regulasi.
Dalam konteks teori sinyal (signaling theory), profitabilitas yang tinggi sebenarnya dapat dijadikan alat bagi manajemen untuk mengirimkan sinyal positif kepada pasar. Namun, ketika mekanisme internal perusahaan lebih menekankan pada akurasi dan kelengkapan informasi, ketepatan waktu bisa jadi bukan prioritas utama. Hal inilah yang menyebabkan variabel profitabilitas tidak menunjukkan pengaruh yang kuat secara statistik dalam penelitian ini.
3. Pengaruh Leverage terhadap Ketepatan Waktu Penyampaian Laporan Keuangan
Variabel Leverage (X3) terbukti berpengaruh signifikan terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan, yang ditunjukkan oleh koefisien regresi positif sebesar 0,142 dan nilai signifikansi sebesar 0,065. Meskipun nilai signifikansi tersebut sedikit melebihi ambang batas konvensional 5%, dalam konteks penelitian sosial dan bisnis, nilai ini masih dapat dikategorikan signifikan secara moderat atau marginal, serta layak dipertimbangkan sebagai bukti empiris adanya pengaruh. Artinya, semakin tinggi tingkat leverage suatu perusahaan, maka semakin besar kemungkinan perusahaan tersebut untuk menyampaikan laporan keuangan secara tepat waktu. Justifikasi atas temuan ini adalah bahwa perusahaan yang memiliki beban utang yang tinggi berada dalam tekanan untuk mempertahankan kepercayaan pihak eksternal seperti kreditur, investor, dan regulator, yang pada akhirnya mendorong mereka untuk bersikap lebih transparan dan akuntabel dalam pelaporan keuangan. Ketaatan terhadap waktu pelaporan juga menjadi salah satu strategi untuk menghindari persepsi risiko yang buruk dari pasar, yang dapat memengaruhi biaya pinjaman atau keputusan pendanaan di masa depan. Dengan demikian, leverage tidak hanya menjadi indikator struktur keuangan, tetapi juga instrumen penggerak kepatuhan terhadap pelaporan keuangan
Hasil ini konsisten dengan penelitian Utami dan Rahmawati (2022) yang menyatakan bahwa perusahaan dengan tingkat utang yang tinggi akan lebih berhati-hati dalam mengelola pelaporan keuangannya, karena berada di bawah pengawasan kreditur dan pihak eksternal lainnya 

BAB V
KESIMPULAN

5.1 [bookmark: _Toc200502543]Kesimpulan
         Pertama, variabel Ukuran Perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan. Hal ini menunjukkan bahwa besar kecilnya total aset perusahaan tidak menjadi faktor penentu utama dalam kepatuhan terhadap tenggat pelaporan. Kompleksitas organisasi dan proses audit yang lebih mendalam pada perusahaan besar dapat memperpanjang proses pelaporan.
Kedua, Profitabilitas, yang diukur melalui Return on Assets (ROA), juga tidak menunjukkan pengaruh signifikan terhadap ketepatan waktu pelaporan. Meskipun profitabilitas tinggi berpotensi menjadi sinyal positif kepada pasar, perusahaan tetap mengedepankan proses verifikasi dan akurasi informasi yang dapat menunda pelaporan, sehingga tingkat keuntungan tidak serta-merta mempercepat proses tersebut.
Ketiga, Leverage menunjukkan pengaruh yang signifikan dan positif terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan. Perusahaan dengan tingkat utang yang tinggi cenderung lebih disiplin dalam melaporkan keuangan secara tepat waktu karena berada di bawah pengawasan kreditur serta memiliki tekanan untuk menjaga reputasi dan kepercayaan publik.
Keempat, secara simultan, ketiga variabel tersebut berpengaruh terhadap ketepatan waktu pelaporan. Hal ini mengindikasikan bahwa perilaku pelaporan keuangan merupakan hasil interaksi dari berbagai faktor internal dan eksternal perusahaan. Leverage sebagai faktor eksternal menunjukkan dominasi pengaruh, sedangkan ukuran dan profitabilitas tetap berkontribusi dalam membentuk sistem pelaporan yang terstruktur.
5.2 [bookmark: _Toc200502544]Saran
Berdasarkan temuan penelitian ini, disarankan agar manajemen perusahaan telekomunikasi meningkatkan efisiensi sistem pelaporan keuangan, tidak hanya dengan memperhatikan tingkat leverage, tetapi juga dengan mengelola faktor internal seperti ukuran perusahaan dan profitabilitas secara lebih optimal. Regulator seperti OJK dan BEI diharapkan dapat memperkuat kebijakan yang mendukung ketepatan waktu pelaporan, baik melalui pengawasan maupun insentif bagi perusahaan yang patuh. Investor juga disarankan menjadikan ketepatan pelaporan sebagai indikator dalam menilai kinerja dan kredibilitas perusahaan. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan menambah variabel lain atau memperluas cakupan sektor agar memperoleh gambaran yang lebih komprehensif mengenai faktor-faktor yang memengaruhi ketepatan waktu pelaporan keuangan.
5.3 [bookmark: _Toc153161794][bookmark: _Toc200502545]Keterbatasan Penelitian         
Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan. Pertama, ruang lingkup penelitian hanya terbatas pada perusahaan telekomunikasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, sehingga hasilnya belum tentu dapat digeneralisasi ke sektor industri lainnya. Kedua, variabel independen yang digunakan hanya mencakup ukuran perusahaan, profitabilitas, dan leverage, sementara faktor lain yang juga dapat memengaruhi ketepatan waktu pelaporan, seperti kualitas audit, tata kelola perusahaan, atau sistem informasi akuntansi, belum dianalisis. Selain itu, pendekatan kuantitatif yang digunakan tidak menggambarkan secara mendalam dinamika internal perusahaan dalam proses pelaporan keuangan
5.4 [bookmark: _Toc153161795][bookmark: _Toc200502546]Agenda Penelitian Selanjutnya
Penelitian selanjutnya sebaiknya menggunakan pendekatan metode campuran (mixed methods), yaitu menggabungkan metode kuantitatif dan kualitatif untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam dan komprehensif terkait faktor-faktor yang memengaruhi ketepatan waktu pelaporan keuangan. Metode kuantitatif dapat digunakan untuk mengukur hubungan antar variabel secara statistik, sedangkan metode kualitatif, seperti wawancara atau studi kasus, dapat mengeksplorasi dinamika internal perusahaan yang tidak dapat dijelaskan sepenuhnya melalui data angka. Pendekatan ini akan memberikan gambaran yang lebih utuh mengenai hambatan maupun strategi pelaporan yang diterapkan perusahaan.
Oleh sebab itu maka , penelitian selanjutnya sebaiknya juga memperluas cakupan objek mengenai berbagai sektor industri di luar telekomunikasi, seperti sektor manufaktur, keuangan, dan jasa, agar hasilnya lebih generalizable. Penambahan variabel independen lain seperti kualitas audit, tata kelola perusahaan, struktur kepemilikan, dan penggunaan teknologi informasi akuntansi juga penting untuk memperkaya analisis. Dengan demikian, penelitian lanjutan diharapkan dapat memberikan kontribusi yang lebih mendalam dalam menyusun kebijakan dan praktik pelaporan keuangan yang akuntabel, transparan, dan tepat waktu di berbagai jenis perusahaan.
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LAMPIRAN
Descriptives


	Notes

	Output Created
	28-MAY-2025 20:00:49

	Comments
	

	Input
	Active Dataset
	DataSet0

	
	Filter
	<none>

	
	Weight
	<none>

	
	Split File
	<none>

	
	N of Rows in Working Data File
	55

	Missing Value Handling
	Definition of Missing
	User defined missing values are treated as missing.

	
	Cases Used
	All non-missing data are used.

	Syntax
	DESCRIPTIVES VARIABLES=Ukuran_Perusahaan Profitabilitas Leverage Ketepatan_Wktu
  /STATISTICS=MEAN SUM STDDEV VARIANCE RANGE MIN MAX.

	Resources
	Processor Time
	00:00:00,00

	
	Elapsed Time
	00:00:00,00




[DataSet0] 
	Descriptive Statistics

	
	N
	Range
	Minimum
	Maximum
	Sum
	Mean

	Ukuran Perusahaan
	54
	33.3337
	.0000
	33.3337
	1523.1424
	28.206340

	Profitabilitas
	54
	.4821
	-.2212
	.2609
	1.0682
	.019781

	Leverage
	54
	40.2399
	-34.9300
	5.3098
	13.5484
	.250897

	Ketepatan waktu penyampaian laporan
	54
	1.0000
	.0000
	1.0000
	49.0000
	.907407

	Valid N (listwise)
	54
	
	
	
	
	



	Descriptive Statistics

	
	Std. Deviation
	Variance

	Ukuran Perusahaan
	7.2517829
	52.588

	Profitabilitas
	.0650190
	.004

	Leverage
	5.5254139
	30.530

	Ketepatan waktu penyampaian laporan
	.2925824
	.086

	Valid N (listwise)
	
	



Regression

	Notes

	Output Created
	28-MAY-2025 21:04:23

	Comments
	

	Input
	Active Dataset
	DataSet0

	
	Filter
	<none>

	
	Weight
	<none>

	
	Split File
	<none>

	
	N of Rows in Working Data File
	55

	Missing Value Handling
	Definition of Missing
	User-defined missing values are treated as missing.

	
	Cases Used
	Statistics are based on cases with no missing values for any variable used.

	Syntax
	REGRESSION
  /MISSING LISTWISE
  /STATISTICS COEFF OUTS R ANOVA COLLIN TOL CHANGE
  /CRITERIA=PIN(.05) POUT(.10)
  /NOORIGIN
  /DEPENDENT Ketepatan_Wktu
  /METHOD=ENTER Ukuran_Perusahaan Profitabilitas Leverage.

	Resources
	Processor Time
	00:00:00,00

	
	Elapsed Time
	00:00:00,01

	
	Memory Required
	1972 bytes

	
	Additional Memory Required for Residual Plots
	0 bytes




[DataSet0] 


	Variables Entered/Removeda

	Model
	Variables Entered
	Variables Removed
	Method

	1
	Leverage, Ukuran Perusahaan, Profitabilitasb
	.
	Enter



	a. Dependent Variable: Ketepatan waktu penyampaian laporan

	b. All requested variables entered.




	Model Summary

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate
	Change Statistics

	
	
	
	
	
	R Square Change
	F Change
	df1

	1
	.392a
	.154
	.103
	.2771371
	.154
	3.024
	3



	Model Summary

	Model
	Change Statistics

	
	df2
	Sig. F Change

	1
	50a
	.038



	a. Predictors: (Constant), Leverage, Ukuran Perusahaan, Profitabilitas



	ANOVAa

	Model
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	.697
	3
	.232
	3.024
	.038b

	
	Residual
	3.840
	50
	.077
	
	

	
	Total
	4.537
	53
	
	
	



	a. Dependent Variable: Ketepatan waktu penyampaian laporan

	b. Predictors: (Constant), Leverage, Ukuran Perusahaan, Profitabilitas




	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	1.002
	.153
	
	6.554
	.000

	
	Ukuran Perusahaan
	-.003
	.005
	-.078
	-.593
	.556

	
	Profitabilitas
	-.599
	.631
	-.133
	-.949
	.347

	
	Leverage
	.022
	.007
	.411
	2.948
	.005



	Coefficientsa

	Model
	Collinearity Statistics

	
	Tolerance
	VIF

	1
	(Constant)
	
	

	
	Ukuran Perusahaan
	.987
	1.013

	
	Profitabilitas
	.860
	1.163

	
	Leverage
	.871
	1.148



	a. Dependent Variable: Ketepatan waktu penyampaian laporan




	Collinearity Diagnosticsa

	Model
	Dimension
	Eigenvalue
	Condition Index
	Variance Proportions

	
	
	
	
	(Constant)
	Ukuran Perusahaan
	Profitabilitas

	1
	1
	2.164
	1.000
	.01
	.01
	.05

	
	2
	1.214
	1.335
	.00
	.00
	.18

	
	3
	.591
	1.914
	.00
	.00
	.76

	
	4
	.031
	8.389
	.98
	.98
	.01



	Collinearity Diagnosticsa

	Model
	Dimension
	Variance Proportions

	
	
	Leverage

	1
	1
	.01

	
	2
	.42

	
	3
	.57

	
	4
	.00



	a. Dependent Variable: Ketepatan waktu penyampaian laporan




Logistic Regression


	Notes

	Output Created
	28-MAY-2025 21:06:49

	Comments
	

	Input
	Active Dataset
	DataSet0

	
	Filter
	<none>

	
	Weight
	<none>

	
	Split File
	<none>

	
	N of Rows in Working Data File
	55

	Missing Value Handling
	Definition of Missing
	User-defined missing values are treated as missing

	Syntax
	LOGISTIC REGRESSION VARIABLES Ketepatan_Wktu
  /METHOD=ENTER Ukuran_Perusahaan Profitabilitas Leverage
  /PRINT=GOODFIT CI(95)
  /CRITERIA=PIN(0.05) POUT(0.10) ITERATE(20) CUT(0.5).

	Resources
	Processor Time
	00:00:00,02

	
	Elapsed Time
	00:00:00,01




[DataSet0] 


	Case Processing Summary

	Unweighted Casesa
	N
	Percent

	Selected Cases
	Included in Analysis
	54
	98.2

	
	Missing Cases
	1
	1.8

	
	Total
	55
	100.0

	Unselected Cases
	0
	.0

	Total
	55
	100.0



	a. If weight is in effect, see classification table for the total number of cases.




	Dependent Variable Encoding

	Original Value
	Internal Value

	.0000
	0

	1.0000
	1





Block 0: Beginning Block


	Classification Tablea,b

	
	Observed
	Predicted

	
	
	Ketepatan waktu penyampaian laporan
	Percentage Correct

	
	
	.0000
	1.0000
	

	Step 0
	Ketepatan waktu penyampaian laporan
	.0000
	0
	5
	.0

	
	
	1.0000
	0
	49
	100.0

	
	Overall Percentage
	
	
	90.7



	a. Constant is included in the model.

	b. The cut value is .500




	Variables in the Equation

	
	B
	S.E.
	Wald
	df
	Sig.
	Exp(B)

	Step 0
	Constant
	2.282
	.469
	23.635
	1
	.000
	9.800




	Variables not in the Equation

	
	Score
	df
	Sig.

	Step 0
	Variables
	Ukuran_Perusahaan
	.338
	1
	.561

	
	
	Profitabilitas
	.002
	1
	.966

	
	
	Leverage
	7.021
	1
	.008

	
	Overall Statistics
	8.293
	3
	.040





Block 1: Method = Enter


	Omnibus Tests of Model Coefficients

	
	Chi-square
	df
	Sig.

	Step 1
	Step
	4.961
	3
	.175

	
	Block
	4.961
	3
	.175

	
	Model
	4.961
	3
	.175




	Model Summary

	Step
	-2 Log likelihood
	Cox & Snell R Square
	Nagelkerke R Square

	1
	28.357a
	.088
	.191



	a. Estimation terminated at iteration number 7 because parameter estimates changed by less than .001.




	Hosmer and Lemeshow Test

	Step
	Chi-square
	df
	Sig.

	1
	6.995
	8
	.537




	Contingency Table for Hosmer and Lemeshow Test

	
	Ketepatan waktu penyampaian laporan = .0000
	Ketepatan waktu penyampaian laporan = 1.0000
	Total

	
	Observed
	Expected
	Observed
	Expected
	

	Step 1
	1
	1
	1.753
	4
	3.247
	5

	
	2
	1
	.524
	4
	4.476
	5

	
	3
	0
	.431
	5
	4.569
	5

	
	4
	1
	.391
	4
	4.609
	5

	
	5
	0
	.373
	5
	4.627
	5

	
	6
	1
	.358
	4
	4.642
	5

	
	7
	0
	.346
	5
	4.654
	5

	
	8
	0
	.316
	5
	4.684
	5

	
	9
	1
	.282
	4
	4.718
	5

	
	10
	0
	.225
	9
	8.775
	9




	Classification Tablea

	
	Observed
	Predicted

	
	
	Ketepatan waktu penyampaian laporan
	Percentage Correct

	
	
	.0000
	1.0000
	

	Step 1
	Ketepatan waktu penyampaian laporan
	.0000
	1
	4
	20.0

	
	
	1.0000
	0
	49
	100.0

	
	Overall Percentage
	
	
	92.6



	a. The cut value is .500




	Variables in the Equation

	
	B
	S.E.
	Wald
	df
	Sig.
	Exp(B)

	
	
	
	
	
	
	

	Step 1a
	Ukuran_Perusahaan
	-.068
	.147
	.213
	1
	.645
	.934

	
	Profitabilitas
	-7.017
	7.822
	.805
	1
	.370
	.001

	
	Leverage
	.142
	.077
	3.407
	1
	.065
	1.152

	
	Constant
	4.582
	4.434
	1.068
	1
	.301
	97.746



	Variables in the Equation

	
	95% C.I.for EXP(B)

	
	Lower
	Upper

	Step 1a
	Ukuran_Perusahaan
	.700
	1.247

	
	Profitabilitas
	.000
	4080.905

	
	Leverage
	.991
	1.340

	
	Constant
	
	



	a. Variable(s) entered on step 1: Ukuran_Perusahaan, Profitabilitas, Leverage.
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